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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian serta pembahasan

secara menyeluruh maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tradisi minggiran dilakukan oleh orang-orang yang

mendengar kalau ada pemilik tambak akan yang memanen ikan

ditambaknya mereka dengan segera bersama-sama berangkat ketempat

lokasi tambak yang akan dipanen. Mereka berjalan sambil memanggul

keranjang atau jala (jaring kecil) yang digunakan untuk membawa ikan

yang nantinya didapat dari tradisi minggiran. Dan orang-orang yang

sudah datang ketempat lokasi tambak yang akan dipanen atau orang yang

melakukan tradisi minggiran itu akan mengambil dan saling berebut ikan-

ikan yang nantinya terlepas dari jaring pemilik tambak, tapi mereka tidak

hanya mengambil ikan yang terlepas dari jaring pemilik tambak, bahkan

mereka mengambil ikan yang masih dalam jaring pemilik tambak dan

mereka terkadang juga mengambil ikan yang sudah dalam proses

penimbangan di tempat tengkulak. Ikan-ikan yang mereka dapat dari

tradisi minggiran ini mereka jual kepada tengkulak yang ada di sana.

Mereka bisa mendapatkan uang Rp. 100.000- Rp. 150.000 dari penjualan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73

ikan-ikan tersebut. Pasti mereka yang tadinya mengambil ikan-ikan yang

masih dalam jaring pemilik tambak mendapatkan uang lebih dari  itu.

2. Tradisi minggiran yang dilakukan di desa Pangkah Wetan termasuk dalam

‘urf, akan tetapi orang yang melakukan tradisi minggiran yang mengambil

ikan masih dalam jaring pemilik tambak termasuk dalam kategori ‘urf

yang fa>sid yang tidak diakui kehujjahannya dan karena hakikat awal dari

tradisi minggiran hanya mengambil ikan yang terlepas dari jaring pemilik

tambak, karena itu tradisi minggiran untuk orang buri yang mengambil

ikan yang masih dalam jaring pemilik tambak tidak memenuhi syarat-

syarat ‘urf yang bisa dijadikan sebagai landasan hukum, diantaranya ‘urf

yang bisa dijadikan sebagai landasan hukum harus membawa mas{lah{at

tidak membawa mud{a>ra>t dan suatu kebiasaan tidak menggugurkan suatu

kewajiban serta tidak menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang

halal, dan dipraktiknya orang buri di tradisi minggiran yang mengambil

ikan masih dalam jaring pemilik tambak tidak memenuhi syarat-syarat

tersebut. Namun, apabila tradisi minggiran tersebut yang seperti itu

dirubah sesuai dengan solusi yang sudah dijelaskan, maka tradisi ini bisa

menjadi ‘urf yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan dalam menetapkan

hukum syara’. Karena hukum yang didasarkan atas ‘urf dapat berubah

dengan perubahan pada suatu waktu dan tempat sesuai dengan situasi dan

kondisi serta perkembangan masyarakat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, maka ada beberapa saran yang

perlu penulis sampaikan sebagai pertimbangan:

1. Bagi masyarakat desa Pangkah Wetan hendaknya melaksanakan tradisi

minggiran yang sesuai dengan syara’, dan menghindari kebiasaan yang

tidak sesuai dengan syari’at Islam dan yang mengandung kemud{a>ra>tan.

2. Bagi Pemerintah desa Pangkah Wetan beserta tokoh masyarakat dan tokoh

agama bekerja sama untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat

mengenai kebiasaan atau tradisi yang sesuai dengan syari’at Islam.


